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Persaingan yang semakin ketat sesama minimarket membuat penjualan
produk khususnya makanan pada K3 Mart sering mengalami kenaikan atau
penurunan omset penjualan. Oleh karena itu, K3 Mart harus memiliki strategi
lain untuk dapat meningkatkan penjualannya. Salah satunya adalah dengan
mendapatkan informasi dari data penjualan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan mencari kombinasi item
yang mungkin muncul menggunakan salah satu teknik data mining untuk
mendapatkan informasi yang ada pada data penjualan K3 Mart. Yaitu dengan
menggunakan metode Association Rule dengan algoritma Apriori.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan pola rekomendasi yang akan
dipergunakan oleh K3 Mart dan dapat meningkatkan strategi penjualan K3
Mart melalui data penjualan makanan, sistem ini juga dapat membantu
pelanggan dalam memilih makanan yang memiliki Kketerkaitan atau yang
sering dibeli pelanggan lainnya dengan adanya rekomendasi penjualan
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan pasar modern seperti minimarket atau supermarket semakin berkembang saat ini,
khususnya di kota Medan. Salah satu pasar modern tersebut adalah K3 Mart, sama halnya seperti minimarket
yang lainnya dengan persaingan yang semakin ketat sesama minimarket membuat penjualan produk pada K3
Mart sering mengalami kenaikan atau penurunan omset penjualan. Oleh karena itu, K3 Mart harus memiliki
strategi lain untuk dapat meningkatkan penjualannya.

Dengan menggunakan data transaksi penjualan K3 Mart yang ada akan dicari kombinasi item yang
mungkin muncul menggunakan salah satu teknik data mining yaitu Association Rule dengan algoritma
Apriori. Dari data transaksi penjualan tersebut dapat diketahui pola rekomendasi penjualan dari pembelian
yang biasa dilakukan oleh konsumen, khususnya pada kebiasaan konsumen yang hanya berbelanja 1 produk.
Setelah mendapatkan pola rekomendasi dari pembelian konsumen dapat Kita susun strategi penjualan,
membuat beberapa suatu paket belanja yang berupa dari beberapa makanan, discon untuk pembelian
makanan tertentu, Karena dari itu dalam pembahasan ini akan dicari rekomendasi

penjualan menggunakan algoritma apriori untuk membantu pemilik K3 Mart dalam menentukan
perencanaan strategi promosi penjualan yang efektif dan dapat membantu meningkatkan omset penjualan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Data Mining

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi di
dalam database.Dalam perkembangan data mining memiliki banyak defenisi yang cukup beragam sehingga
data mining untuk menambah ilmu pengetahuan. Berikut ini bebeapa defenisi data mining pada umumnya :
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“Data mining adalah suatu proses yang memperkerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer
(machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (know-ledge) secara otomatis”.(Fajar
Astuti Hermawati, 2013 : 3)

Menurut Vulandari (2017 : 1) “Data mining adalah proses serangkaian proses untuk menggali nilai
tambah berupa informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis data”.

“Data mining merupakan teknik yang menggabungkan teknik analisis data dan menemukan pola-pola
yang penting pada data”. Menurut Rani (2017:6)

Salah satu teknik yang dibuat dalam Data Mining adalah bagaimana menelusuri data yang ada untuk
membangun sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain
yang tidak berada dalam basis data yang tersimpan. Data mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan
informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang membantu dalam pengambilan keputusan
diwaktu yang akan datang.

2.2. Konsep Dasar Data Mining

Suatu konsep Data Mining dalam skala yang lebih kecil dimana konsep ini mempunyai perbedaan
dalam input data. Dalam Data Mining input didapat dari file penyimpanan data. Penerapan Data Mining pada
dasarnnya adalah untuk menggali pengetahuan dari tempat penyimpanan data yang banyak, tanpa didasari
dalam tempat penyimpanan tersembunyi data yang sangat penting dan strategis.

Data Mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam database yang besar untuk
membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. Harapannya, perangkat Data Mining mampu
mengenali pola-pola ini dalam data dengan masukan yang minimal. Pola-pola ini dikenali dengan perangkat
tertentu yang akan dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan berwawasan dan kemudian
perangkat pendukung keputusan lainnya

3. ANALISIS DAN HASIL
3.1. Analisis

Penjualan yang mengalami kenaikan dan penurunan omset penjualan, sehingga perlu menganalisa data
penjualan untuk mendapatkan pola rekomendasi penjualan pada K3 Mart. Sehingga akan dapat diketahui
pola rekomendasi penjualan dari kebiasaan konsumen dalam membeli yang hanya berbelanja 1 produk.
Setelah mendapatkan pola rekomendasi dari pembelian konsumen, dapat disusun strategi penjualannya untuk
membantu meningkatkan omset penjualan.

Oleh sebab itu itu perusahaan memerlukan system untuk mengolah data yang dapat menghasilkan data
penjualan makanan yang paling sering di beli, sehingga produk makanan yang paling sering di beli tersebut
dapat menjadi acuan untuk mengembangkan strategi pemasaran produk tersebut pada konsumen.

Dalam mendapatkan pola rekomendasi penjualan pada K3 Mart dibutuhkan sample data transaksi
penjualan. Data yang diambil dari struk pembelian pelanggan pada bulan Desember 2018 s/d Januari 2019.
Algoritma sistem merupakan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah
berdasarkan elemen-elemen yang saling integrasi dengan dituangkan kedalam bentuk kalimat untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan
dalam penyelesaian perancangan perangkat lunak.

1.  ldentifikasi Data Transaksi

2. Analisis Pencarian Pola Frekuensi Tinggi

3. Pembentukan Pola Kombinasi Dua Item Set

4. Pembentukan Aturan Asosiasi (Association Rule)

Data produk yang diambil adalah data produk pada K3 Mart, yang mana data ini adalah produk
makanan yang dijual pada K3 Mart. Data tersebut adalah data sample sebanyak 15 data produk diambil dari
data transaksi selama 2 bulan yaitu bulan Desember 2018 s/d Januari 2019 pada minimarket K3 Mart.
Identifikasi data dilakukan setelah data terkumpul dan sesuai dengan kebutuhan sistem ini.Oleh sebab itu,
untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan aturan (rule) pada analisis data diperlukan data transaksi yang
telah dibeli konsumen.Analisis data tersebut dilakukan berdasarkan teknik aturan asosiasi menggunakan
algoritma apriori dengan beberapa iterasi atau langkah-langkah. Data yang diambil merupakan data transaksi
pembelian produk pada bulan Desember tahun 2018 s/d Januari 2019 pada K3 Mart. Data tersebut adalah
data sample dari data transaksi sebanyak 30 transaksi.

Jumlah Transaksi Menggandung A
Support (A) = x 100%
Total Transaksi
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Mencari calon 1 Item Set dengan nilai Support sebagai berikut:

Jumlah Transaksi Menggandung Taokenoi

x 100%

Support (Taokenoi) =
Total Transaksi
Sehingga
10
Support (Taokenoi) = — x100% =33.33%
30

Hasil dari perhitungan nilai Support diperoleh dengan sample perhitungan pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 1 Calon 1 Item Set

No | Kode Item | Frekuensi Kemunculan Support

1 | Taokenoi 10 (10/30) x 100%-= 33.33%
2 | K3 Hotdog 12 (12/30) x 100%= 40.00%
3 Lays 6 (6/30) x 100%= 20.00%
4 Chitato 9 (9/30) x 100%= 30.00%
5 Doritos 6 (6/30) x 100%= 20.00%
6 Cheetos 3 (3/30) x 100%= 10.00%
7 Cheez-it 9 (9/30) x 100%= 30.00%
8 Fitos 4 (4/30) x 100%= 13.33%
9 Qtela 8 (8/30) x 100%= 26.67%
10 | Jolly time 7 (7/30) x 100%= 23.33%
11 Kit kat 8 (8/30) x 100%= 26.67%
12 | King kong 14 (14/30) x 100%= 46.67%
13 Pocky 4 (4/30) x 100%= 13.33%
14 Kusuka 3 (3/30) x 100%= 10.00%
15 | Pota Bee 13 (13/30) x 100%= 43.33%

Berdasarkan tabel 1 yang berisi item-item dengan nilai support yang dimilikinya dengan menetapkan

minimum support > 20%, maka item — item yang memiliki nilai support kurang dari 20% dihilangkan. Hasil

dapat terlihat pada tabel 2

Tabel 2 Nilai Support 1item Set Memenuhi Minimum Support

No | Kode Item | Frekuensi Kemunculan | Support
1 | Taokenoi 10 33.33%
2 | K3 Hotdog 12 40.00%
3 Lays 6 20.00%
4 Chitato 9 30.00%
5 Doritos 6 20.00%
6 Cheez-it 9 30.00%
7 Qtela 8 26.67%
8 | Jollytime 7 23.33%
9 Kit kat 8 26.67%
10 | King kong 14 46.67%
11 | Pota Bee 13 43.33%

Pembentukan pola frekuensi 2-ltem Set dibentuk dari Item-ltem produk yang memenuhi Minimum Support

yaitu dengan cara mengkombinasi semua Item kedalam pola kombinasi 2-ltem Set kemudian hitung nilai

Support-nya dengan rumus :
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Jumlah Transaksi Menggandung A dan B
Support (A) = x 100%
Total Transaksi
Support (Taokenoi,K3 Hotdog) =
Jumlah Transaksi Menggandung Taokenoi, K3 Hotdog
x 100%
Total Transaksi
Sehingga
2
Support (Taokenoi, K3 Hotdog) = x100% =6,67%
3
Tabel 3 Pola Kombinasi 2-Item Set dengan Nilai Support
No Pola 2 Item Set Frekuensi Kemunculan Nilai Support
1 | Taokenoi, K3 Hotdog 2 (2/30) x 100%= 6.67%
2 Taokenoi, Lays 2 (2/30) x 100%= 6.67%
3 Taokenoi, Chitato 2 (2/30) x 100%= 6.67%
4 Taokenoi, Doritos 1 (1/30) x 100%-= 3.33%
5 Taokenoi, Cheetos 0 (0/30) x 100%= 0.00%
6 Taokenoi, Cheez-it 4 (4/30) x 100%= 13.33%
7 Taokenoi, Fitos 4 (4/30) x 100%= 13.33%
8 Taokenoi, Qtela 0 (0/30) x 100%= 0.00%
9 | Taokenoi, Jolly Time 2 (2/30) x 100%= 6.67%
10 Taokenoi, Kit kat 6 (6/30) x 100%= 20.00%
11 | Taokenoi, Kingkong 3 (3/30) x 100%= 10.00%
12 Taokenoi, Pocky 0 (0/30) x 100%= 0.00%
13 Taokenoi, Kusuka 0 (0/30) x 100%= 0.00%
14 Taokenoi, Pota Bee 9 (0/30) x 100%= 30.00%
15 K3 Hotdog, Lays 2 (2/30) x 100%= 6.67%
16 K3 Hotdog, Chitato 3 (3/30) x 100%= 10.00%
17 K3 Hotdog, Doritos 3 (3/30) x 100%= 10.00%
18 K3 Hotdog, Cheetos 0 (0/30) x 100%= 0.00%
19 | K3 Hotdog, Cheez-it 4 (4/30) x 100%= 13.33%
20 K3 Hotdog, Fitos 0 (0/30) x 100%= 0.00%
21 K3 Hotdog, Qtela 8 (8/30) x 100%= 26.67%
22 | K3 Hotdog, Jolly Time 1 (1/30) x 100%= 3.33%

Dengan menetapkan minimum support > 20%, maka item — item yang memiliki nilai support kurang dari
20% dihilangkan. Hasil dapat terlihat pada tabel berikut ini

Tabel 4 Pola Kombinasi 2-1tem Set

No Pola 2 Item Set Frekuensi KemunculanA N E Nilai Support

1 Taokenoi , Kit kat 6 (6/30) x 100%= 20.00%
2 Taokenoi , Pota Bee 9 (9/30) x 100%= 30.00%
3 K3 Hotdog , Qtela 8 (8/30) x 100%= 26.67%
4 | K3 Hotdog , King kong 8 (8/30) x 100%= 26.67%
5 Chitato, Jolly time 7 (7/30) x 100%= 23.33%
6 Cheez-it , King kong 6 (6/30) x 100%= 20.00%
7 Qtela , King kong 6 (6/30) x 100%= 20.00%
8 Kit kat , Pota Bee 7 (7/30) x 100%= 23.33%
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Kemudian akan dihitung nilai Confidance dengan aturan minimum confidence = 70% ditentukan dari setiap
kombinasi Item yang terdapat pada tabel 3.5 berdasarkan rumus :

Jumlah Transaksi Menggandung A dan B
Confidance (A N B) = x 100%
Total Transaksi Mengandung A

Confidance (Taokenoi, Kit kat) =

Jumlah Transaksi Menggandung Taokenoi, Kit kat
X 100%
Total Transaksi Mengandung Taokenoi

Sehingga
6
Confidance (Taokenoi, PotatoBee) = —x100% =60,00%
10
Dengan nilai confidence yang didapat, kemudian hilangkan nilai confidence yang tidak memenuhi ketentuan
kurang dari confidence 70 % yaitu sebagai berikut:
Table 5 Hasil Minimum Confidence

No Aturan Frekuensi Frekuensi Kemunculan Nilai Confidance
Kemunculan ANB
A
1 Qtela , K3 Hotdog 8 8 100.00%
2 | Jolly time, Chitato 7 7 100.00%
3 | Taokenoi, Pota Bee 10 9 90.00%
4 Kit kat , Pota Bee 8 7 87.50%
5 | Chitato, Jolly time 9 7 77.78%
6. Kit kat , Taokenoi 8 6 75.00%
7 Qtela , King kong 8 6 75.00%

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya memenuhi pola kombinasi 2 itemset, dengan ketentuan
minimum support 20% dan minimum confidance = 70% maka aturan asosiasi yang terbentuk adalah sebagai
berikut :

Table 6 Aturan Asosiasi Yang Terbentuk
Aturan Support | Confidance
Taokenoi , Pota Bee | 30.00% 90.00%
Qtela, K3 Hotdog | 26.67% | 100.00%
Jolly time, Chitato | 23.33% | 100.00%
Kit kat , Pota Bee | 23.33% 87.05%
Chitato, Jolly time | 23.33% 77.78%
Kit kat , Taokenoi | 20.00% 75.00%
Qtela, King kong | 20.00% 75.00%

\l@(ﬂhwl\)l—‘g

3.2 Haisil

Implementasi sistem merupakan tampilan interface program hasil perancangan, yang digunakan untuk
mengoperasikan sistem yang akan di bangun. Dengan implementasi sistem ini user akan dapat mengetahui
bagaimana penggunaan program yang baik dan pengujian program apakah program benar-benar sudah sesuai
dan benar-benar biasa digunakan tanpa ada error didalam program tersebut. Tampilan ini berisikan tentang
data barang yang berfungsi sebagai media dalam memasukan data makanan baru. Tampilan form dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1 Form Data Barang
Form transaksi merupakan form yang berfungsi untuk mengelolah data transaksi yang digunakan untuk

menginput data, mengedit data dan menghapus data. Tampilan form dapat dilihat padagambar 4.4 berikut ini.

[E=mEEmE===—)

ull Form Input Transaksi

11 -03 - 2019

Kode Barang
| 1004
| 1005
| 1006
| 1007
| 1008
| 1009
I 010
| 1011
11012
(RUIE]
11014

| an1s

Nama Barang
Chitato
Doritos
Chastos
Cheez-it
Fitos
Qtela
Jally time
it kat
King kong
Pocky
Kusuka
PotaRan

Gambar 2 Form Transaksi

Formcalon 1 itemset merupakan form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari perhitungan calon 1
itemset. Tampilan formdapatdilihat pada gambar 4.5 berikutini:

sl Form Proses (Algoritma Apriori)

me. K kai Pot:

Gambar 3 Calon 1 Itemset

Form hasil perhitungan merupakan form yang digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan dari proses
apriori.Tampilan form dapatdilihat padagambar 4.6 berikut ini:

uid Form Proses 2 lemaet

Gambar 4 Form Hasil Perhitungan

T T 0 Tt




SAINTIKOM P-ISSN: 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 m] 182

4. KESIMPULAN

Dari hasil setelah dilakukan program dan pengujian pada bab sebelumnya, maka diperoleh suatu kesimpulan

sebagai berikut:

1.  Sistem dibangun untuk mendapatkan pola rekomendasi penjualan dalam pembelian makanan dilakukan
dengan cara mengumpulkan data transaksi kemudian menerapkan metode Apriori dalam mendapatkan
pola rekomendasi penjualan pada K3 Mart.

2. Untuk merancang aplikasi yang mengadopsi algoritma apriori yang dapat digunakan dalam
menganalisa data penjualan makanan kemudian mencari pola frekuensi tinggi, pembentukan pola
kombinasi dua item set dan kemudian hasil pembentukan aturan asosiasi secara tepat dan akurat.

3. Berdasarkan sistem yang telah dibangun dengan menggunakan aplikasi visual studio 2008 dengan
Algoritma Apriori sistem ini mampu menentukan aturan asosias ipada data transaksi penjualan
makanan untuk mendapatkan pola rekomendasi penjualan untuk meningkatkan target pasar penjualan
pada K3 Mart.
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